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Abstract: 21st-century education demands students to master
critical thinking skills. This study aims to evaluate the effectiveness
of MINTER (Interactive Multimedia Energy Transformation) media
in enhancing the critical thinking skills of fourth-grade elementary
students on energy transformation material. This study uses a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest design. Data
were collected through descriptive tests adjusted to the critical
thinking indicators based on Ennis. The paired sample t-test
analysis shows a significant difference between students' pretest
and posttest scores (p < 0.05). The average N-Gain value is 0.61,
indicating a moderate improvement. Based on these results, it can
be concluded that the use of MINTER media is effective in enhancing
the critical thinking skills of fourth-grade elementary students.

Critical Thinking, Interactive Multimedia, Energy Transformation.

Abstrak: Pendidikan abad 21 menuntut siswa untuk menguasai
keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas media MINTER (Multimedia Interaktif
Transformasi Energi) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV SD pada materi transformasi energi.
Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental design
dengan desain one group pretest-posttest. Data dikumpulkan
melalui tes uraian yang disesuaikan dengan indikator berpikir
kritis menurut Ennis. Hasil analisis paired sample t-test
menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pretest dan
posttest siswa (p < 0,05). Nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,61
dengan kategori peningkatan sedang. Berdasarkan hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media MINTER efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD.

Berpikir Kritis, Multimedia Interaktif, Transformasi Energi
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat di era globalisasi ini
mengharuskan dunia pendidikan untuk beradaptasi dan memenuhi tuntutan abad 21
(Arifin & Mu’ide, 2024; Mutaqgin et al, 2024). Di tengah kemajuan teknologi, proses
pembelajaran di sekolah dasar masih didominasi oleh metode konvensional, seperti
ceramah dan penggunaan buku teks yang terbatas (Ramadhani et al., 2023; Febrianti et al,,
2025). Hal ini menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi kurang
optimal, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka pun tidak berkembang secara
maksimal (Ngadha et al, 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam media
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Alani et al., 2025).

Pendidikan abad 21 menuntut siswa tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan penting seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi (4C) (Khusna et al,, 2023; Mutaqin et al., 2023). Keterampilan berpikir kritis,
khususnya, sangat penting karena memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah
secara efektif, mengambil keputusan yang rasional, dan menghadapi tantangan masa depan
dengan lebih baik (Agustina, 2019; Aryani & Hadi, 2025; Pujiasti et al., 2025). Sayangnya,
berdasarkan pengamatan, kegiatan pembelajaran di banyak sekolah dasar masih cenderung
mengandalkan metode ceramah, yang membuat siswa lebih pasif dan kurang terlibat dalam
pembelajaran. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang terbatas hanya
mengandalkan buku teks membuat siswa kesulitan dalam memahami materi secara
mendalam, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep yang
lebih abstrak (Fiani et al., 2024; Munawar et al., 2025).

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan
teknologi pendidikan, khususnya media pembelajaran berbasis multimedia interaktif.
Pemanfaatan media ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif, dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Salah satu media
yang dapat digunakan adalah MINTER (Multimedia Interaktif Transformasi Energi), yang
dirancang untuk menyajikan materi pembelajaran tentang energi dalam bentuk yang lebih
menarik dan mudah dipahami. Dalam media MINTER, materi pembelajaran disajikan
menggunakan teks, gambar, animasi, dan video, yang semuanya bisa diakses secara
interaktif oleh siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih aktif.

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah
rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Meskipun kurikulum
pendidikan dasar telah mengintegrasikan berbagai pendekatan pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, kenyataannya banyak
siswa yang masih kesulitan dalam menerapkan keterampilan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini salah satunya disebabkan oleh terbatasnya penggunaan media yang
dapat menstimulasi keterampilan berpikir kritis secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
media pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis, mencari solusi
atas masalah yang diberikan, dan menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari dalam
situasi yang nyata.
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Transformasi Energi merupakan salah satu topik dalam mata pelajaran I[Imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang sangat cocok untuk diajarkan dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif (Rohman et al, 2023). Materi ini
membutuhkan pemahaman yang baik mengenai konsep-konsep fisika dasar, seperti
bentuk-bentuk energi dan bagaimana energi dapat berubah dari satu bentuk ke bentuk
lainnya. Dalam konteks ini, media MINTER dapat digunakan untuk menyajikan berbagai
eksperimen virtual, animasi, dan contoh-contoh kehidupan nyata yang berkaitan dengan
transformasi energi. Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep
abstrak yang ada dalam materi tersebut, sekaligus melatih keterampilan berpikir kritis
mereka dalam menyelesaikan masalah terkait energi.

Dalam penelitian ini, penggunaan media MINTER diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami materi transformasi energi. Hal ini
karena media pembelajaran interaktif memungkinkan siswa untuk lebih terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, melakukan eksplorasi, dan berpikir secara kritis untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Salah satu model pembelajaran yang
diintegrasikan dalam media MINTER adalah Problem-Based Learning (PBL), yang
mengajak siswa untuk belajar melalui pemecahan masalah nyata. Model PBL ini sangat
efektif untuk melatih keterampilan berpikir kritis karena siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga diajak untuk berpikir analitis dan kreatif dalam menemukan solusi
(Suryaningrat et al,, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media MINTER dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD pada materi transformasi
energi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa meskipun teknologi telah
semakin berkembang, masih banyak siswa yang kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya. Oleh karena itu, melalui penggunaan media MINTER yang
berbasis multimedia interaktif, diharapkan siswa dapat lebih tertarik dan terlibat dalam
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, penggunaan multimedia interaktif
dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Fadhaliva et al. (2023) menunjukkan bahwa
media interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan merangsang siswa
untuk berpikir lebih kritis dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, penelitian oleh
Rahmadani & Taufina (2020) juga menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis
teknologi dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan membantu siswa dalam
memahami materi secara lebih mendalam.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini berfokus pada penerapan media
MINTER dalam pembelajaran di kelas IV SD dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
efektif media tersebut dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar, serta memberikan wawasan baru tentang penerapan
teknologi dalam pembelajaran abad 21.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian pre-
experimental design. Desain yang digunakan adalah one group pretest-posttest, yang
melibatkan satu kelompok siswa tanpa kelompok pembanding. Tujuan dari desain ini
adalah untuk mengukur perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media MINTER (Multimedia Interaktif Transformasi Energi) dalam
pembelajaran.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 05 Ngasem yang berjumlah 20 siswa.
Penelitian dilaksanakan dalam empat pertemuan selama dua minggu. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes dan non-tes. Tes yang digunakan adalah soal
uraian yang disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis, yang
meliputi: (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3)
menyimpulkan, (4) memberikan penjelasan lanjut, dan (5) menetapkan strategi dan taktik.
Setiap indikator diukur melalui soal yang relevan dengan materi transformasi energi.

Pengumpulan data dilakukan melalui pretest yang diberikan sebelum penggunaan
media MINTER dan posttest setelah media diterapkan dalam pembelajaran. Untuk
menganalisis data, digunakan paired sample t-test untuk melihat perbedaan rata-rata nilai
pretest dan posttest. Selain itu, uji N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa, dengan hasil yang dikategorikan sebagai rendah, sedang,
atau tinggi berdasarkan skor N-Gain.

Penelitian ini tidak menguji validitas dan reliabilitas instrumen secara formal, karena
fokus utama penelitian adalah untuk mengetahui keefektifan media MINTER dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan media MINTER
(Multimedia Interaktif Transformasi Energi) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV SD pada materi transformasi energi. Berdasarkan data yang diperoleh
dari pretest dan posttest, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan
berpikir kritis siswa.

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
menggunakan media MINTER masih rendah. Dari 20 siswa, 4 siswa memperoleh nilai
pretest terendah (28), sementara nilai tertinggi hanya mencapai 57. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum menguasai konsep dasar materi transformasi energi dan
belum mampu berpikir kritis sesuai indikator yang ditetapkan.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest per Indikator Berpikir Kritis

Rata-rata
Indikator Nilai .Pretest Nilai Posttest N-Gain Kriteria
tlap tiap indikator
indikator P
Memberikan 34 81 0,71 Tinggi
penjelasan sederhana
Membangun 26 75 0,66 Sedang
keterampilan dasar
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Memberi kesimpulan 45 80 0,63 Sedang
Memberikan penjelasan 49 72 0,45 Sedang
lebih
lanjut
Mengatur strategi dan 57 67 0,23 Rendah
taktik
Rata-rata Nilai 0,53 Sedang

Tabel 2. Uji T menggunakan SPSS

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the

Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower [ Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  PRETEST-POSTTEST | -37.60000 9.38308 2.09812 -41.99141 I -33.20859 -17.921 19 000

Tabel 4. Hasil Uji N Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NGain 20 .28 72 .6058 .10552
Valid N (listwise) 20

Setelah penerapan media MINTER, dilakukan posttest untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil posttest menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan dibandingkan dengan pretest. Nilai posttest siswa mengalami peningkatan,
dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi mencapai 85. Meskipun masih ada beberapa
siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTM) sebesar 75, sebagian
besar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Analisis data menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (p-
value) sebesar 0,00 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa perbedaan antara nilai pretest
dan posttest adalah signifikan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media MINTER
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, hasil uji N-Gain
menunjukkan rata-rata skor sebesar 0,61, yang termasuk dalam kategori peningkatan
sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa media MINTER memiliki pengaruh yang moderat
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media MINTER terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD pada materi transformasi
energi. Dengan demikian, penggunaan media interaktif seperti MINTER dapat menjadi
solusi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media MINTER (Multimedia
Interaktif Transformasi Energi) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas IV SD pada materi transformasi energi. Penurunan skor pada pretest dan
peningkatan yang signifikan pada posttest mengindikasikan bahwa media MINTER berhasil
merangsang kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak.

Teori mengenai kemampuan berpikir kritis menurut Ennis menyatakan bahwa
keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk memberikan penjelasan,
menyimpulkan, serta menetapkan strategi untuk memecahkan masalah (Ennis, 2011).
Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis diukur dengan lima indikator utama, yaitu
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
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memberikan penjelasan lanjut, dan menetapkan strategi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indikator yang paling tinggi peningkatannya adalah "memberikan penjelasan
sederhana" (N-Gain 0,71), yang menunjukkan bahwa media MINTER berhasil membantu
siswa dalam memahami dan menjelaskan konsep-konsep dasar transformasi energi. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Sukma & Handayani (2022), yang menyatakan bahwa media
interaktif dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak, sehingga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Peningkatan pada indikator lain, seperti "membangun keterampilan dasar”" dan
"menyimpulkan”, juga menunjukkan efektivitas media ini. Hasil penelitian yang diperoleh
sejalan dengan temuan Fadhaliva et al. (2023), yang menyatakan bahwa penggunaan
multimedia interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan merangsang siswa
untuk berpikir kritis. Dengan integrasi model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
dalam media MINTER, siswa diajak untuk menghadapi masalah nyata yang mendorong
mereka untuk berpikir kritis dalam mencari solusi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rahmadani & Taufina (2020), yang menyatakan bahwa PBL efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa karena mengharuskan mereka untuk terlibat aktif dalam
proses pemecahan masalah.

Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan, indikator "mengatur strategi dan
taktik" masih menunjukkan peningkatan yang rendah (N-Gain 0,23). Ini menunjukkan
bahwa meskipun media MINTER berhasil meningkatkan sebagian besar kemampuan
berpikir kritis siswa, masih ada aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam
mengembangkan keterampilan strategi dan taktik yang lebih kompleks. Penelitian oleh
[skandar et al. (2023) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi
memerlukan pendekatan yang lebih mendalam dan aplikatif, yang dapat diintegrasikan
dengan lebih banyak contoh nyata dalam pembelajaran.

Penerapan teknologi dalam pendidikan, seperti penggunaan media MINTER, juga
relevan dengan konsep pendidikan abad 21 yang mengutamakan keterampilan 4C (critical
thinking, creativity, communication, and collaboration) (Putri et al.,, 2023). Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, seperti yang dilakukan dalam penelitian ini, membantu
siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran dan meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar. Media interaktif memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih mandiri dan aktif,
serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan di masa depan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa teknologi
pendidikan yang interaktif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Meskipun terdapat beberapa keterbatasan dalam peningkatan aspek-aspek tertentu, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media MINTER dalam pembelajaran dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas IV SD. Penelitian ini juga memberikan bukti bahwa penerapan teknologi pendidikan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkaya pengalaman belajar siswa.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media MINTER (Multimedia Interaktif Transformasi Energi) efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD pada materi transformasi
energi. Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan berpikir kritis siswa setelah penerapan media ini. Hal ini dibuktikan dengan
analisis uji paired sample t-test yang menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest (p < 0,05), serta nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,61 yang menunjukkan
peningkatan dengan kategori sedang.

Penerapan media MINTER yang mengintegrasikan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) terbukti mampu mengaktifkan siswa dalam pembelajaran,
merangsang mereka untuk berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah yang diberikan.
Meskipun ada beberapa indikator yang memerlukan peningkatan lebih lanjut, secara
keseluruhan, media ini memberikan dampak positif terhadap perkembangan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi dunia pendidikan, terutama dalam
upaya pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Ke depan, disarankan untuk mengembangkan lebih
lanjut media pembelajaran interaktif yang lebih variatif dan menguji efektivitasnya dalam
konteks pembelajaran lainnya.

Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi solusi
efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa di era abad 21.
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